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Abstrak: Bandung dipilih sebagai proyek percontohan Kota Kreatif se-Asia Timur. Salah satu bentuk
ruang kreatif yang mulai dikembangkan di Kota Bandung saat ini adalah kampung kreatif. Kampung
kreatif yang dikembangkan merupakan kampung dengan karakteristik kampung padat penduduk. Tujuan
penlitian ini adalah untuk mengetahui kondisi dan proses transformasi dari kampung kumuh menuju
kampung kreatif. Untuk dapat menguraikan tahapan tersebut, teori yang digunakan adalah The Cycle of
Urban Creativity. Metode analisis penelitian yang digunakan adalah analisis isi. Analisis isi digunakan
untuk menganalisis tahapan pembentukan kampung kreatif. Sebagai bahan untuk analisis adalah data
hasil transkrip wawancara dan dokumentasi hasil observasi. Berdasarkan hasil penelitian, Kampung
Kreatif Pasundan dan Kampung Taman Hewan melewati tahapan pembentukan ide kreatif, realisasi ide
kreatif, penguatan sistem pendukung, penyediaan ruang basis kreatif dan evauasi. Berbeda dengan
Kampung Wisata Akustik Cicadas yang hanya melewati sampai tahapan pembentukan ide kreatif dan
tahapan penguatan sistem. Dari hasil penelitian Transformasi Permukiman Kumuh Kreatif di Kota
Bandung, terdapat beberapa faktor yang dapat di perhatikan dalam Pembentukan Kampung Kreatif yang
dapat diterapkan pada wilayah lain sebagai berikut: Tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) dan
Kesiapan dari masyarakat kampung, Di butuhkan keterlibatan dari semua pihak seperti komunitas, para
pemuda, masyarakat kampung, dan pemerintah baik dari tingkat RT, RW, Kecamatan, Kelurahan,
maupun Pemerintah Kota, Diperlukan pendampingan oleh pihak Inisiator secara intensif dalam
mengembangkan ide-ide kreatif sampai kampung-kampung tersebut siap untuk mengembangkan
kampungnya sendiri dan Dana merupakan hal yang paling utama dalam pelaksanaan pengembangan
kampung, maka di perlukan dana tetap sebagai sumber pemasukan bagi kegiatan kampung kreatif.

A. Pendahuluan

Pada tahun 2007, Bandung dipilih sebagai proyek percontohan Kota Kreatif se-
Asia timur dalam pertemuan Internasional Berbasis Ekonomi di Yokohama, Jepang.
Survei Channel News Asia di Singapura pada tahun 2011 menyebutkan Bandung masuk
dalam lima besar kota kreatif se-Asia. Indikator survei dilihat dari branding yang
dilakukan, pengaruh terhadap masyarakat dan pertumbuhan ekonomi.
“Siapa sangka, kota Bandung akan menjadi titik sentral pada perkembangan ekonomi
masa depan yang berbasis industri kreatif. Setidaknya, tak hanya menjadi barometer
bagi kawasan Indonesia, tetapi juga kawasan Asia Timur. Hal tersebut berawal dari
pertemuan internasional kota berbasis ekonomi kreatif, yang dilaksanakan di Yokohama
Jepang pada akhir Juli 2007. Pada pertemuan itu, Bandung memperoleh penghargaan
sekaligus tantangan, dengan terpilih sebagai projek rintisan (pilot project) Kota Kreatif
se-Asia Timur. Pemilihan Bandung sebagai kota percontohan bukanlah tanpa alasan,
mengingat dalam 10 tahun terakhir, industri kreatif di Bandung menunjukkan
perkembangan signifikan dan memengaruhi tren anak muda di berbagai Kota.
Perkembangan tersebut menjadi daya tarik bagi para pelaku ekonomi kreatif di dunia,
sehingga melalui projek percontohan ini, Bandung diharapkan mampu mempopulerkan
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semangat kota kreatif di dunia global. Projek yang bernama Bandung Creative City
(BCC) itu direncanakan berjalan selama tiga tahun mulai Agustus 2008."

Ada beberapa faktor menurut Landry dan Hyams (2012) yang membuat sebuah
kota dapat dikatakan sebagai kota yang kreatif. Faktor-faktor tersebut meliputi adanya
ruang-ruang kreatif di berbagai sudut kota, kalangan terdidik yang sadar untuk
mengekspresikan ide kreativitasnya, adanya pemimpin dan kebijakan yang memberi
ruang bagi terbukanya kemudahan mengembangkan berbagai industri kreatif, adanya
pengaturan kewilayahan, toleransi, dan aksesibilitas termasuk bagaimana agar para
penghuni kota dapat melakukan perjalanan mudah, murah, dan nyaman.

Salah satu faktor pembentuk kota kreatif, seperti yang disebutkan Landry di atas
adanya ruang kreatif di berbagai sudut kota. Salah satu bentuk ruang kreatif yang mulai
dikembangkan di Kota Bandung saat ini adalah kampung kreatif. Salah satu wadah
berkumpulnya creative class tersebut adalah golongan atau individu kreatif. Kampung
kreatif tersebut lahir dari gagasan komunitas- komunitas serta individu-individu kreatif
di Kota Bandung yang menginginkan lebih banyak ruang kreatif.

Lokasi yang dipilih sebagai wilayah studi ini adalah Kampung Kreatif Pasundan,
Kampung Taman Hewan, dan Kampung Wisata Akustik di Cicadas. lokasi ini dipilih
karena wilayah ini memiliki karakteristik yang berbeda dari segi pengembangan
kampung dan memiliki lokasi yang berbeda.

Wilayah kampung yang dijadikan ruang pengembangan kreativitas, menurut
Patton dan Subanu (1988), terdiri dari dua macam. Pertama, wilayah yang terus
menerus mengalami kemiskinan, sangat padat penduduk, dan terletak di tengah kota.
Kedua adalah wilayah yang tidak terlalu padat, terletak di pinggiran kota, dan
masyarakatnya berpendapatan lebih tinggi. Kampung jenis yang pertama dapat
dikategorikan sebagai permukiman informal. Kampung yang ada di Kota Bandung
termasuk dari dua macam kampung tersebut.

Masalah-masalah yang terdapat pada permukiman padat di tengah kota terlihat
amat kompleks, mulai dari wilayah pragmatis praktis hingga masalah-masalah yang
lebih konseptual. Seperti masalah-masalah sosial, kultural, ekonomi, pendidikan, dan
lingkungan. Warga kampung seringkali menjadi bulan-bulanan pembangunan, mereka
terlantar dan cenderung tidak dilihat sebagai komunitas yang memiliki signifikasi yang
pantas dilihat, padahal, mereka ikut mengembangkan roda perekonomian Kkota.
Mengembalikan rasa kepemilikan warga dapat diwujudkan dengan mengembangkan
potensi yang dimiliki oleh sebuah kampung. Hal ini tersurat dalam firman Allah SWT.
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah apa yang ada pada suatu kaum hingga
mereka merubahnya sendiri.” [QS. Ar-Ra’d : 11]

Berdasarkan ayat diatas disebutkan bahwa Allah tidak akan mengubah sesuatu
sampai kaum tersebut mau merubahnya sendiri. Secara tidak langsung Allah
memerintahkan untuk manusia menciptakan suatu motivasi untuk kreatif dengan
merubah manajemen sistem agar tidak tertinggal ketika yang lain maju. Bahkan dengan
suatu permukiman yang kumuh kita dapat menjadi yang terdepan dengan menciptakan

sesuatu yang kreatif dengan kreatifitas yang tumbuh dari masyarakat.
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Kampung kreatif merupakan salah satu bentuk ruang kreatif faktor pembentuk
kota kreatif di Kota Bandung. Proses pengembangan suatu kampung hingga dapat
disebut sebagai kampung kreatif, merupakan suatu tahapan pengembangan bagi
masyarakat kampung tersebut. Pada setiap kampung rata-rata mempunyai permasalahan
yang sama Yaitu terdapat anak-anak muda yang sering nongkrong di pinggir jalan,
mabuk-mabukan, dan pengangguran. Saat ini sudah banyak dilakukan penelitian
mengenai Kota Kreatif, namun masih sedikit yang membahas mengenai transformasi
ruang kreatif di perkotaan. Oleh karena itu peneliti ingin memberikan alternatif referensi
dengan meneliti lebih jauh mengenai **Transformasi Permukiman Kumuh-Kreatif di
Kota Bandung (Studi Kasus: Kampung Wisata Akustik di Cicadas, Kampung
Kreatif Pasundan, dan Kampung Taman Hewan)"

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi dan proses transformasi dari
kampung kumuh menuju kampung kreatif. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian
ini memiliki beberapa sasaran, yaitu:

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendorong terjadinya perubahan dari
permukiman kumuh menjadi kampung kreatif

2. Untuk mengetahui berapa lama dimensi waktu terjadinya perubahan dari
permukiman kumuh menjadi kampung kreatif

Untuk mengetahui faktor yang dominan dalam mendukung terbentuknya

kampung kreatif.

3. Untuk mengetahui Bagaimana pandangan masyarakat terhadap adanya kampung
kreatif

B. Landasan Teori

Permukiman Kumuh

Permukiman adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari
satuan yang mempunyai prasarana umum serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi
lain di kawasan perkotaan atau perdesaan (Undang-undang No 1 Tahun 2011).

Slum’s merupakan lingkungan hunian yang legal tetapi kondisinya tidak layak
huni atau tidak memenuhi persyaratan sebagai tempat permukiman (Utomo Is Hadri,
2000). Slum’s yaitu permukiman diatas lahan yang sah yang sudah sangat merosot
(kumuh) baik perumahan maupun permukimannya (Herlianto, 1985).

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa, Permukiman kumuh adalah
permukiman yang tidak layak huni karena ketidakteraturan bangunan, dengan tingkat
kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas bangunan serta sarana dan prasarana yang
tidak memenuhi syarat (Undang-undang No Tahun 2011).

Konsep dan Tahapan "The Cycle of Urban Creativity *

Konsep The Cycle of Urban Creativity dikemukakan oleh Charles Landry
dalam bukunya The Creativity City: a Toolkit for Urban Innovators (2008). Konsep
tersebut dikatakan sebagai mekanisme untuk menilai kekuatan dan kelemahan proyek-
proyek kreatif pada suatu kota di berbagai tahapan perkembangannya. Konsep siklus
ini disebutkan sebagai salah satu strategi yang bisa digunakan dalam pembangunan
perkotaan. Menurut Costa et al. (2009), setidaknya ada tiga dimensi yang daoat
dipahami untuk melihat hubungan antara kreativitas dan pembangunan perkotaan, yaitu:
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1. Gagasan akan butuhnya kreativitas dalam komponen pembangunan perkotaan.
Penggunaan metode dan solusi kreatif berhubungan dengan konteks sosial
ekonomi dan kultural yang baru.

2. Kegiatan atau sektor kreatif menjadi dasar struktural dalam pembangunan
perkotaan. Oleh karena itu, kegiatan kultural atau kreatif memiliki peran pada
sektor ekonomi, yang dianggap penting dalam pembangunan perkotaan, dan
juga dianggap penting dalam pembangunan perkotaan, dan juga dianggap

sebagai penggerak ekonomi baru berbasis pengetahuan di masyarakat.

3. Menjaga kebutuhan untuk dapat menarik masuknya sumberdaya kreatif (creative

class).

Gambar
Tahapan The Cycle of Urban Creativity

C. Hasil dan Pembahasan

Pembentukan ide kreatif

Pembentukan ide kreatif adalah Tahapan pengenalan dan pengembangan kreativitas pada masyarakat sebagai

solusi permasalahan

A Keberadaan ide

kampung kreatif dago pojok

dari tahun 2008 jauh sebelum ada
program dari BCCF.

kreatif
» Adanya ide kreatif yang | Pihak BCCF melihat potensi dan | Dengan melihat potensi dan masalah | Pihak BCCF melihat potensi
muncul masalah kampung untuk | yang ada dilingkungannya, penggerak | dan masalah kampung untuk
mengembangkan ide-ide kreatif | kampung ini mencoba melakukan | mengembangkan ide-ide kreatif
yang akan dikembangkan pada | pendekatan dengan masyarakat untuk | yang akan dikembangkan pada
kampung yang terpilih menggali potensi yang dilimiki dari | kampung yang terpilih
masyarakat.
» Adanya aktor yang | Berawal dari gagasan BCCF dan | Berawal dari penggerak kampung, yaitu | Berawal dari gagasan BCCF
menginisiasi Rahmat Jabaril selaku ketua | kang cuki. Kampung ini sudah berjalan | dan Rahmat Jabaril selaku ketua

kampung kreatif dago pojok

» Tanggapan baik | Masyarakat merespon dengan | tidak semua masyarakat merespon | Masyarakat merespon dengan
masyarakat  terhadap | baik dengan adanya ide-ide baru | dengan baik, banyak juga masyarakat | baik dengan adanya ide-ide baru
masuknya ide baru mengenai pembentukan kampung | yang tidak mendukung karena tidak | mengenai pembentukan

kreatif ~melihat ide tersebut | yakin bahwa program ini bisa berjalan | kampung kreatif melihat ide

membawa dampak positif, namun | dengan baik. tersebut  membawa  dampak

terdapat sebagian masyarakat positif, namun terdapat sebagian

yang tidak mendukung masyarakat yang tidak
mendukung

B. Pengembangan ide

kreatif

» Terdapat Program/ kegiatan pengenalan ide | Program/ kegiatan pengenalan ide | Program/ kegiatan pengenalan
program/kegiatan kreatif dimulai dengan pelatihan- | kreatif dimulai dengan pembicaran | ide kreatif dimulai dengan
pengenalan dan | pelatihan yang diberikan oleh | singkat untuk menggali potensi dari | pelatihan-pelatihan yang
pengembangan ide | pihak BCCF yang dibantu oleh | masyarkat kampung yang bisa menjadi | diberikan oleh pihak BCCF
kreatif relawan yang secara sukarela mau | suatu ide kreatif selain itu terdapat | yang dibantu oleh relawan yang

mengajar di kampung-kampung | pelatihan yang diberikan oleh ketua | secara sukarela mau mengajar di
tersebut kampung kampung-kampung tersebut

» Teridentifikasinya Pada program ini tidak semua masyarakat ikut berpartisipasi dalam program pengembangan kreativitas, karena
sasaran masyarakat | setiap warga memiliki aktivitas yang berbeda. Namun program pengembangan kreativitas tetap berjalan pada
yang mengikuti | setiap kampung
program pengembangan
kreativitas
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C. Identifikasi masalah

sesuatu yang mencirikan kampung
kreatif pasundan, namun seiring
berjalannya kampung ternyata
bukan  sungai yang harus
dikembangkan melainkan sumber
daya manusia sdm

terdapat beberapa warga yang memiliki
jiwa seni yang bisa dikembangkan.
Selain itu melihat latar belakang
penggerak nya sendiri yang memiliki
latar belakang seni

dan potensi
» Dilakukan penjabaran | Potensi yang dimilik dari | Untuk potensi dari wilayah sendiri tidak | Potensi yang dimiliki dari
potensi yang dimiliki kampung ini yang dilihat pertama | terdapat potensi yang dapat | kampung ini yang dilihat
oleh BCCF adalah sungai. Sungai | dikembangkan. Namun dilihat dari | pertama oleh BCCF adalah dari
tersebut tadinya akan dibuat | sumber daya manusia nya sendiri | segi mata pencaharian karena

terdapat beberapa  warga
kampung  yang  berprofesi
sebagai pengamen. Dari situ

mulai dikembangkan kampung
wisata akustik cicadas.

» Dilakukan penjabaran
masalah yang dimiliki

Masalah yang ada dimiliki dari setiap kampung rata-rata mempunyai permasalahan yang sama yaitu terdapat
anak-anak muda yang sering nongkrong di pinggir jalan, mabuk-mabukan, pengangguran.

Realisasi ide kreatif

Realisasi ide kreatif adalah Tahapan realisasi ide kreatif di masyarakat menjadi produk-produk yang dapat

dilakukan bekerjasama dengan
komunitas kreatif di kota bandung
maupun mahasiswa dari berbagai

di kota bandung maupun mahasiswa
dari berbagai perguruan tinggi.

dipasarkan
A. Kapasitas
menghasilkan produk
» Terdapat program/ | Pengembangan kapasitas | Pengembangan kapasitas  masyarakat | Pengembangan kapasitas
kegiatan pengembangan | masyarakat dalam menghasilkan | dalam menghasilkan produk sudah | masyarakat dalam menghasilkan
kapasitas produk | produk sudah  berjalan  di | berjalan di kampung Taman Hewan. | produk tidak berjalan di
masyarakat kampung pasundan. | Penyelenggaraan pelatihan dilakukan | kampung wisata akustik
Penyelenggaraan pelatihan | bekerjasama dengan komunitas kreatif | cicadas, karena kampung wisata

akustik cicadas hanya berjalan
sampai pada tahap 1 yaitu tahap
pengembangan ide kreatif.

organisasi pengurus

kampung Taman Hewan yang belum memiliki struktur organisai.

2 perguruan tinggi. Seperti
pelatihan di kampung pasundan.
B. Produk kreatif
» Munculnya  beragam | Kampung kreatif pasundan yang | Di kampung Taman Hewan, yang lebih | Tidak ada produk kreatif
jenis produk kreatif lebih berkembang adalah industri | berkembang menjadi produk adalah
kulitnya dengan berbagai produk | alat-alat musik seperti celempung dan
yang dihasilkan seperti dompet, | karinding. Selain itu kampung taman
gantungan kunci, dan pasport | hewan memiliki group musik yang
case. Selain industri kreatif | dinamakan ROBS (Runtah Oge Bisa
mereka juga memiliki kedai kopi | Sada)
yang mereka namai dengan kedai
kopi ablahu. Kedai kopi tersebut
terletak tidak jauh dari kampung
pasundan.
3 Penguatan sistem Penguatan sistem pendukung adalah Tahap penguatan sistem pendukung aktivitas kreatif yang berkelanjutan
pendukung
A. Organisasi pengelola
» Terdapat struktur | Kampung Pasundan sudah memiliki struktur organisasi, berbeda dengan

» Keberadaan wewenang
organisasi

B. Pembentukan
kerjasama

» Terjalinnya kerjasama

Pembentukan kerjasama  pada
kampung pasundan adalah adanya
bentuk  dukungan  pemerintah
dengan diresmikannya kampung
kreatif oleh bapak walikota yaitu
Bapak Ridwan Kamil selain itu
pembentukan kerjasama saat ini
masih sebatas kerjasama antar
kampung kreatif untuk saling
mempromosikan  hasil  produk
kreatif yang dimiliki pada setiap
kampung

Pembentukan kerjasama pada kampung
Taman Hewan saat ini masih sebatas
kerjasama antar kampung kreatif untuk
saling mempromosikan hasil produk
kreatif yang dimiliki pada setiap
kampung

Terdapat dukungan pemerintah
dengan adanya peresmian
kampung kreatif

» Terdapat tujuan
dibentuknya kerjasama

C. Sistem pendanaan
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> Ketersediaan

ruang

basis aktivitas kreatif

» Adanya sumber | Sistem pendanaan pada kampung | Sistem pendanaan kampung Taman
pendanaan kreatif pasundan ini untuk festival | Hewan untuk festival dibiayai oleh
dibiayai oleh pemerintah melalui | pemerintah melalui pihak BCCF.
pihak BCCF. Selain itu pada | Namun untuk awal keberlangsungan
tahap awal untuk keberlangsungan | nya sendiri sumber dana berasal dari
kampung kreatif terdapat bantuan | individu yaitu penggerak kampung dan
alat-alat pendukung untuk | sebagian dari warga sekitar. Selain itu
membuat industri  kulit yang | sumber dana juga di dapat dari group-
diberi oleh pihak BCCF. Saat ini | group musik agar memiliki pemasukan
biaya untuk kebutuhan kampung | untuk  keberlangsungan  kebutuhan
kreatif mereka dapatkan dari hasil | kampung dan perawatan alat-alat musik
penjualan produk kreatif yang | untuk pementasan selanjutnya.
_ mereka miliki. B
D. Sistem pemasaran - i 3
» Adanya kegiatan | Sistem pemasaran pada kampung | Sistem pemasaran yang dilakukan oleh
pemasaran kreatif pasundan ini sudah melalui | kampung tamansari ini adalah melalui
| media online seperti facebook | media online, jejaring kampung kreatif
| maupun = twitter. Selain  itu | dengan menitipkan produk kepada
pemasaran dari produk nya sendiri | komunitas lain dan sudah mulai juga
sudah memasuki pasar luar negeri. . dititipkan pada distro-distro yang ada di
g . 9k s bandung i
» Adanya target pasar | Pada setiap kampung untuk target pasarnya sendiri ingin mencapai pasar luar
| negeri
4 Penyediaan ruang basis | Penyediaan ruang basis aktivitas kreatif adalah Tahapan pei

nyediaan ruang basis pengembangan kreativitas

A. Ruang basis akti\E\S_T(reatif

Pada kampung kreatif pasundan
ruang basis aktivitas yang
digunakan untuk kegiatan
kampung adalah kantor rw yang
juga digunakan sebagai paud.

Pada kampung Taman Hewan ruang
basis aktivitas yang digunakan untuk
kegiatan kampung adalah sebuah
lapangan yang terdapat pada wilayah
kampung serta terdapat  rumah
panggung yang dibangun  oleh
masyarakat secara swadaya yang
digunakan juga sebagai perpustakan
baca.

ruang basis

» Dilakukan pemanfaatan

Pada setiap kampung ruag basis aktivitas kreatif sangat dimanfaatkan untuk
kegiatan sehari-hari pada saat melakukan kegiatan kreatif

aktivitas kreatif

5 Evaluasi penyebaran

Evaluasi penyebaran aktivitas kreatif adalah Tahapan evaluasi penyebaran

diperuntukan sebagai ruang kreatif

aktivitas kreatif pada lokasi yang

kreatif

» Evaluasi penerapan ide

Evaluasi biasanya dilaksanakan setelah festival kampung berlangsung dan
dilakukan secara bersama-sama oleh pihak kampung maupun pihak BCCF

» Penerapan sol
di masyarakat

usi kreatif

Pada tahap evaluasi penyebaran aktivitas kreatif penerapan solusi kreatif di

masyarakat biasanya dilakukan dengan melalui

pendekatan terhadap

masyarakat dengan cara melakukan sosialisasi kembali mengenai program-
program kreatif yang belum berjalan dengan baik.

D.

Kesimpulan

1) Faktor yang dominan dalam mendukung terbentuknya kampung kreatif adalah para
stakeholder atau aktor-aktor yang terlibat di dalam pembentukan kampung kreatif
seperti para inisiator dan para advokasi dari pihak Komunitas-komunitas terutama
pihak BCCF.

2) Dimensi waktu yang dibutuhkan untuk dapat terjadinya perubahan dari permukiman
kumuh menjadi kampung kreatif terjadi perlahan dari pertama kampung tersebut
dibentuk, dinding di sepanjang jalan maupun gang berubah menjadi dinding mural
yang memberikan efek berbeda dibandingkan sebelumnya.

3) Pembentukan kampung kreatif membawa dampak positif terhadap masyarakat
kampung dari mulai anak-anak, orang tua, maupun para lansia karena mempunyai
ruang untuk melakukan kegiatan secara bersama-sama hingga menghasilkan sebuah

ide kreatif.
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4) Kampung Kreatif Pasundan dan Kampung Taman Hewan sudah melalui ke 5
tahapan seperti yang ada pada teori Cycle of Urban Creativity hanya terjadi
perbedaan dalam waktu pelaksanaan.

5) Pembentukan kampung kreatif menjawab solusi dari sebuah permasalahan di dalam
kampung yang dilakukan dengan pendekatan secara mendalam melalui pendekatan
sosial secara langsung dengan masyarakat.

6) Peran stakeholder sangat berpengaruh besar pada pembentukan kampung kreatif.

7) Tidak berjalannya kampung wisata akustik cicadas ini adalah kurangnya kontribusi
dari Sumber Daya Manusia dalam mengembangkan ide-ide kreatif.

Dari hasil penelitian Transformasi Permukiman Kumuh Kreatif di Kota
Bandung, terdapat beberapa faktor yang dapat di perhatikan dalam Pembentukan
Kampung Kreatif yang dapat diterapkan pada wilayah lain sebagai berikut:

1) Tersedianya Sumber-Daya Manusia (SDM) dan Kesiapan dari masyarakat kampung
nya sendiri untuk mengembangkan potensi yang ada di dalam kampung

2) Di butuhkan keterlibatan dari semua pihak seperti komunitas, para pemuda,
masyarakat kampung, dan pemerintah baik dari tingkat RT, RW, Kecamatan,
Kelurahan, maupun Pemerintah Kota.

3) Diperlukan pendampingan oleh pihak Inisiator secara intensif dalam
mengembangkan ide-ide kreatif sampai kampung-kampung tersebut siap untuk
mengembangkan kampungnya sendiri.

4) Dana merupakan hal yang paling utama dalam pelaksanaan pengembangan
kampung, maka di perlukan dana tetap sebagai sumber pemasukan bagi kegiatan
kampung kreatif.
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